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Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang paling sering dilakukan oleh masyarakat dan terkait
langsung dengan pemindahan hak dari pihak yang satu (penjual) ke pihak lainnya (pembeli) sehingga di
dalamnya mengandung banyak permasalahan hukum yang cukup beragam. Permasalahan yang diidentifikasi
adalah akibat hukum dari perjanjian pengikatan jual bell yang dibatalkan secara sepihak oleh pihak penjual
dalam Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor 321/Pdt.G/20021PN.JIfT.PST. Berta kesesuaian

kai dah-kaidah hukum perjanjian dengan putusan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan tipe penelitian explanatoris untuk
menjelaskan hubungan sebab akibat dengan didukung oleh data yang sudah cukup yang terkait dengan teori-
teori hukum dan pelaksanaan hukum positif yang menyangkut perjanjian jual bell dan hibah serta rancangan
penelitian Case Study Design untuk memperoleh informasi secara menyeluruh dan terintegrasi yang terkait
dengan kasus dalam putusan pengadilan yang diteliti yang didukung bahan hukum primer, skunder dan
tertier.

Hasil penelitian melahirkan kesimpulan bahwa Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor
321/Pdt.G/2002/PN.JKT.PST. merupakan akibat langsung dari pembatalan sepihak oleh penjual atas
Perjanjian Pengikatan Jual Beli yaitu batalnya perjanjian jual bell, kewgjiban bagi penjual untuk membayar
ganti kerugian senilai dan ditetapkannya serta Sita Jaminan yang telah dilaksanakan terhadap tanah yang
diperkarakan adalah sah dan berharga. Hukuman bagi penjual untuk membayar ganti kerugian kepada pihak
pembeli telah sesuai dengan ketentuan Pasal 1249 KUH Perdata yang menyatakan bahwa ganti kerugian
hanya diperkenankan sebatas yang ditetapkan dalam perjanjian untuk suatu perjanjian yang di dalamnya ada
provis yang menentukan jumlah ganti rugi yang harus dibayar oleh pihak yang melakukan wanprestasi.
<hr>

Selling agreement represent deed of most law because often conducted by society and direct related with
conveyancing from aside which is one (seller) to other one (buyer) so that in it contain many problems of
law which immeasurable enough. Problems identified in thesis are legal consequences from agreement
cordage of canceled sales unilaterally by seller in Court Decision of Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
Number 3211Pdt.G/2002/PN.JKT.PST. and also according to contractual law method with the decision.

Applicated research is bibliography method with type research explanatory to explain causality pickaback
by data which have enough which related to theory punish and positive law enforcement concerning with
selling agreement and donation and also device research is Case Study Design to obtain information by
totally and integrated which related to case in accurate justice decision which supported by law materials
primary, secondary and tretiery.
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Result of research bear conclusion that mentioned Court Decision of Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
representing direct effect from one side cancellation by seller to the Agreement Cordage of Salesthat isits
cancelation of selling agreement, obligation to seller to pay indemnation for the price of and specifying of
and also Confiscate Guarantee which have been executed to litigated land as validity and worth decision.
Penalization to seller to pay indemnation to buyer have pursuant to Section 1249 KUH Perdata expressing
that indemnation only allowed limited to set in agreement to an agreement which in it there is provision
determining the amount of indemnation to be paid by the side breaking a promise.



